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ABSTRAK

Azmul Zul Fazli, (2025): Metode Amsal Al-Qur’an dalam Pendidikan Akhlak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi metode amsa/ Al-Qur’an dalam
pendidikan akhlak. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain tafsir tematik. Data primer
yang digunakan adalah Al-Qur’an, didukung oleh referensi tafsir seperti Tafsir
ath-Thabari, Tafsir al-Maragi, dan Tafsir Ibnu ‘Asyir. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis isi (content analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode amsal/ dalam Al-Qur’an berperan penting dalam pendidikan
akhlak. Melalui gaya bahasa yang indah, logis, dan menyentuh perasaan, Al-
Qur’an mengajarkan nilai-nilai moral secara efektif dan membekas dalam hati
pembacanya. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa Al-Qur’an memiliki
kekhasan dalam menyampaikan nilai-nilai akhlak melalui metode amsal,
diantaranya membandingkan keburukan dengan kebaikan, menggunakan
gambaran alam dan kehidupan sehari-hari, serta menjelaskan konsekuensi setiap
perilaku.

Kata Kunci: Metode Amsal, Al-Qur’an, Pendidikan Akhlak
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ABSTRACT
Azmul Zul Fazli (2025): Amsal Al-Qur’an Method in Moral Education

This research aimed at exploring Amsal Al-Qur’an method in moral education. It
was library research with qualitative approach and thematic interpretation design.
The primary data used were Al-Qur’an supported by interpretation references
such as Tafsir ath-Thabari, Tafsir al-Maragi, and Tafsir Ibn ‘Asytir. The analysis
technique used was content analysis. The research findings indicated that Amsal
Al-Qur’an method plays an important role in moral education. Through a
beautiful, logical, and touching style of language, Al-Qur’an teaches moral values
effectively and leaves a mark on the hearts of its readers. In addition, this
research found that Al-Qur’an has a uniqueness in conveying moral values
through Amsal method, including comparing bad and good, using images of
nature and daily life, and explaining the consequences of each behavior.

Keywords: Amsal Method, Al-Qur’an, Moral Education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan akhlak merupakan aspek yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian peserta didik yang utuh, tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual. Namun, dalam
realitas pendidikan saat ini, pembelajaran akhlak sering kali belum mampu
menyentuh sisi terdalam dari hati dan kesadaran peserta didik. Nilai-nilai
akhlak lebih banyak disampaikan secara verbal, normatif, dan tekstual,
melalui metode ceramah dan hafalan. Akibatnya, pembelajaran akhlak
menjadi kering, tidak kontekstual, dan sulit diinternalisasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan akhlak adalah kurangnya
penggunaan metode pengajaran yang kontekstual dan menyentuh hati. Peserta
didik tidak hanya membutuhkan informasi tentang mana yang baik dan buruk,
tetapi juga membutuhkan pemahaman yang menyentuh rasa, menggugah
kesadaran, dan mengilhamkan perubahan perilaku secara nyata. Metode
pengajaran yang hanya berfokus pada aspek kognitif tanpa melibatkan dimensi
afektif dan spiritual cenderung gagal membentuk karakter secara menyeluruh.

Perubahan zaman yang pesat menuntut adanya pembaruan dalam
pendekatan pendidikan, khususnya pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak
tidak lagi cukup hanya ditanamkan melalui nasihat langsung atau pembiasaan

semata, tetapi perlu disampaikan dengan metode yang mampu menggugah



kesadaran, membentuk cara berpikir, dan menanamkan makna secara
mendalam. Dalam konteks ini, Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam,
menawarkan berbagai metode pendidikan yang relevan dan efektif, salah
satunya adalah metode amsal (perumpamaan).

Menurut Al-Ghazali, sistem pendidikan akhlak terdiri dari pendidikan
formal dan pendidikan informal. Pendidikan ini diawali secara informal dalam
keluarga, dimulai dari perawatan dan makanan yang dimakan anak. Al-
Ghazali juga menganjurkan memberikan contoh yang baik kepada anak (al-
uswah al-zasanah) dan anak harus dibiasakan untuk melakukan sesuatu yang
baik. Selain itu, perhatian harus diberikan pada hubungan interpersonal anak,
karena interaksi sosial dan lingkungan sangat berperan penting dalam
perkembangan kepribadian anak. Kemudian, untuk pendidikan formal orang
tua hendaknya menyekolahkan ke sekolah yang baik, yang mengajarkan Al-
Qur’an, hadis dan hal-hal yang memberikan manfaat bagi anak. Dari
penjelasan pemberian pendidikan formal dan informal tersebut, Al-Ghazali
menyimpulkan bahwa pendidikan ini harus mengarah pada pembentukan
akhlak mulia, sehingga ia menjadikan Al-Qur’an sebagai kurikulum utama
pendidikan.! Dalam dunia pendidikan Islam, amsa/ yang disajikan dalam Al-
Qur’an sering dijadikan sebagai pendekatan efektif dalam proses belajar

mengajar.” Al-Qur'an banyak sekali menyebutkan ayat-ayat amsal

'Sungkowo, “Konsep Pendidikan Akhlak: Komparasi Pemikiran Al-Ghazali dan Barat,”
Nur El-Islam 1, no. 1 (April 2014), him. 43-49.

’Rahmawati, Achmad Abubakar, dan Hamka Ilyas, “Amtsal dalam Al-Qur’an sebagai
Media Pembelajaran Nilai Moral dalam Pendidikan Islam,” PESHUM: Jurnal Pendidikan, Sosial
dan Humaniora 4, no. 2 (Februari 2025), him. 283.



(perumpamaan), jauh sebelum ada perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi seperti dewasa ini agar manusia dapat mengambil pelajaran.

Amsal Al-Qur’an memiliki peranan penting dan menjadi metode
efektif dalam pendidikan akhlak. Hal ini dapat dilihat dalam pendidikan Islam,
amsal yang ditunjukkan Al-Qur’an sering kali dianggap salah satu cara yang
efektif untuk mengajar. Dengan menggunakan metode ini, maksud dari tujuan
utama dan tujuan pembicara dalam menyampaikan materi dapat disampaikan
dengan baik.? Selain itu, metode amsal dapat memahami nilai-nilai keislaman
dan mengembangkan karakter yang baik, lebih mudah memahami konsep-
konsep yang sulit dipahami dari Al-Qur’an dan penerapan nilai-nilai luhur
agama yang bersumber dari Al-Qur’an dalam pendidikan dapat membentuk
karakter sesuai dengan nilai-nilai Islam.* Samih “Atif az-Zayn mengatakan di
antara hikmah dan tujuan amsa/ Al-Qur’an adalah untuk menyampaikan
peringatan dan memberikan nasehat. Al-Qattan menambahkan hikmah dan
tujuan amsa/ Al-Qur’an adalah mendorong orang giat beramal dan
menjauhkan orang dari perbuatan tercela.®> Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa metode amsal adalah metode yang efektif dalam
pendidikan akhlak karena mendorong seseorang untuk lebih giat dalam

beramal saleh.

*Muhammad Rosul Sanjani dan M. Igbal Irham, “Amtsal: Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter dalam Al-Quran Amtsal,” Jurnal Penelitian 6, no. 1 (Juli 2022), him. 273-274.

“Nikmatus Sakdiah, Email Dedi Masri, dkk., “Penerapan Amtsal Qur’an dalam
Pendidikan: Membangun Karakter Siswa dengan Nilai-Nilai Islam,” Tabsyir: Jurnal Dakwah dan
Sosial Humaniora 4, no. 3 (Juli 2023), him. 70, https://doi.org/10.59059/tabsyir.v4i3.141.

*Putri Alfia Halida, Amsal Al-Qur’an: Teori dan Aplikasi Gaya Bahasa Perumpamaan
dalam Al-Qur’an (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2021), him. 28-31.



Banyak ayat-ayat amsa/ yang menjelaskan bagaimana berperilaku
semestinya. Tidak hanya berperilaku, amsal yang diungkapkan dalam Al-
Qur’an juga menjelaskan gambaran fenomena alam, karakter manusia,
amalan, siksa, pahala dan ideologi umat manusia selama hidup di dunia.
Amsal digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang sangat mendasar dan
bersifat abstrak. Cara tersebut dapat ditemukan, misalnya ketika Al-Qur’an
menjelaskan tentang perbuatan-perbuatan mulia. Masalah-masalah tersebut
diungkapkan melaui perumpamaan yang bersifat konkret (kissi) yang
dimaksudkan untuk menjelaskan dan menegaskan makna pesan yang
terkandung di dalamnya. Dengan menggunakan perumpamaan yang konkret,
para pendengar dan pembaca akan merasakan seolah-olah pesan yang
disampaikan terlihat secara langsung.’

Melihat urgensi tersebut, penting untuk mengkaji dan mengangkat
kembali metode amsal/ dalam Al-Qur’an sebagai pendekatan yang mampu
menjawab kebutuhan pendidikan akhlak yang lebih menyentuh dan bermakna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep, bentuk, dan nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam amsal Al-Qur’an, serta meninjau relevansinya
sebagai metode pendidikan akhlak yang kontekstual di era kontemporer. Oleh
karena itu, penulis terdorong untuk menyusun skripsi yang berjudul “Metode

Amsal Al-Qur’an dalam Pendidikan Akhlak.”

®Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi: Mengungkap Pesan Al-Qur’an tentang Pendidikan
(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2007), him. 128-129.



B.‘Penegasan Istilah
Beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini perlu
diberikan penegasan makna.
1. Metode Amsal
Metode amsal adalah sebuah cara dalam menyampaikan pelajaran
dan nilai-nilai dalam Al-Qur’an dengan mengumpamakan sesuatu yang
abstrak dengan yang lebih kongkret untuk mendapat tujuan atau manfaat
dari perumpamaan tersebut.
2. Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak adalah proses pembelajaran yang bertujuan
untuk membentuk karakter dan moral seseorang agar memiliki perilaku
yang baik sesuai dengan nilai-nilai agama, budaya, dan norma sosial.
Secara menyeluruh dan terpadu, beberapa istilah judul dalam penelitian
ini akan dibahas sesuai perspektif Al-Qur’an. Artinya, penerapan metode
amsal dalam pendidikan akhlak dalam penelitian ini bukanlah hasil penerapan
oleh peneliti, melainkan metode amsal yang memang diterapkan oleh Al-

Qur’an itu sendiri.

C.- Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan tentang metode
amsal Al-Qur’an dalam pendidikan akhlak, dengan penekanan pada
penerapannya dalam teknik-teknik pendidikan akhlak. Adapun secara lebih

rinci, fokus penelitian ini mencakup dua pertanyaan utama, yaitu:



1. Bagaimana metode amsal Al-Qur’an dalam pendidikan akhlak?

2. Bagaimana penerapan metode amsal Al-Qur’an dalam pendidikan akhlak?

D. Tujuan Penelitian
Selaras dengan fokus kajian, maka penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi metode amsa/ Al-Qur’an dalam pendidikan akhlak. Secara
lebih spesifik, penelitian ini dimaksudkan untuk:
1. Mendeskripsikan metode amsa/ Al-Qur’an dalam pendidikan akhlak; dan
2. Mengeksplorasi model penerapan metode amsa/ Al-Qur’an dalam

pendidikan akhlak.

E. Manfaat Penelitian
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, temuan penelitian ini diharapkan dapat:
a. Memberikan kontribusi konseptual tentang metode amsal dalam
pendidikan akhlak menurut Al-Qur’an; dan
b. Memberikan deskripsi dan analisis kritis tentang model penerapan
metode amsal dalam pendidikan akhlak menurut Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
Adapun secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat kepada para pihak berikut:



a. Pimpinan sekolah/madrasah dan pengawas pendidikan
Bagi kepala sekolah, temuan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan
untuk merancang program pembelajaran agama Islam berbasis Al-
Qur’an agar dapat meningkatkan pendidikan akhlak bagi peserta didik.
Sedangkan bagi pengawas pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat
membantu dan mendorong guru dalam menerapkan metode amsal
dalam pembelajaran akhlak. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi dan memantau efektivitas
metode pengajaran yang digunakan oleh guru.
b. Pendidik
Bagi pendidik, temuan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran PAI agar dapat meningkatkan
pendidikan akhlak bagi peserta didik.
c. Peserta didik
Bagi peserta didik, temuan penelitian ini diharapkan dapat
digunakan rujukan dalam proses pembelajaran PAI agar mereka
sungguh-sungguh untuk belajar dan dapat merubah akhlak siswa

menjadi lebih baik.
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A. Kerangka Teoretis
1. Pendidikan Akhlak

Pendidikan secara etimologis terdapat tiga istilah, 1) al-Ta‘Zim,
berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian,
pengetahuan dan keterampilan. 2) al-Tarbiyyah, berarti mendidik dan
mengasuh (anak). 3) al-Ta‘dib, berarti proses mendidik yang lebih
berkaitan pada pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti
peserta didik. Menurut terminologis, Omar Al Toumy al-Syaebani
sebagaimana dikutip oleh Muzayyin Arifin, mengatakan bahwa
pendidikan adalah usaha pengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
dalam pribadinya atau kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses
kependidikan.” Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah pemberian bimbingan untuk mengubah tingkah laku individu agar
terciptanya budi pekerti yang baik.

Akhlak secara etimologis berasal dari bahasa Arab yaitu al-khulq
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.® Sedangkan
secara terminologis, akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam diri

seseorang dan muncul dengan mudah tanpa adanya pemikiran serta

"Faizahisme, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Buku Debat Islam vs Non-Islam Karya
Dr. Zakir Naik (Bogor: Guepedia, 2021), him. 15-18.

®Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-4’/am (Beirut: al-Maktabah al-Katulikiyah,
t.t.), him. 194.



paksaan. Imam al-Ghazali mendefinisikan akhlak di dalam kitabnya /Aaya’

‘Uliim ad-Din adalah sebagai berikut:®
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Akhlak adalah perilaku yang tertanam pada diri seseorang yang dapat
menimbulkan berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa
perlu pemikiran dan pertimbangan.

Berdasarkan definisi akhlak dan pendidikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah suatu upaya yang dilakukan
secara sadar oleh pendidik dalam memberikan bimbingan dan pembinaan
kepada individu guna membentuk kepribadian yang berakhlak mulia.

Untuk memahami konsep pendidikan akhlak secara lebih
mendalam, berikut disajikan beberapa definisi pendidikan akhlak menurut
para ahli:

a. Zakiah Daradjat
“Pendidikan akhlak adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk
membina dan membentuk kepribadian anak didik agar memiliki akhlak
mulia, sesuai dengan ajaran Islam.”*°

b. Imam Al-Ghazali
“Pendidikan akhlak adalah proses internalisasi nilai-nilai moral ke

dalam jiwa manusia sehingga menjadi bagian dari kepribadiannya.”**

*Imam al-Ghazali, lhya Ulumuddin, Juz. 111 (Semarang: Toha Putra, t.t.), him. 52.

19Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 113.

YAl-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, dalam terjemahan dan interpretasi oleh berbagai
akademisi pendidikan Islam. (Lihat juga ringkasan ajaran al-Ghazali dalam konteks pendidikan
akhlak oleh Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam).
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c. Haidar Putra Daulay

“Pendidikan akhlak adalah proses pendidikan yang bertujuan membina

kepribadian peserta didik dengan membiasakan mereka untuk bersikap

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai akhlak mulia.”*?
d. Abuddin Nata

“Pendidikan akhlak adalah bagian dari pendidikan Islam yang

bertujuan membina moral peserta didik agar menjadi manusia yang

baik menurut Islam.”*>

Di dalam Islam pendidikan akhlak memiliki tiga karakteristik,

diantaranya pertama, syumaliyyah (lengkap), yaitu mencakup seluruh
perbuatan manusia, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Hal
ini mencakup aspek ruhani, akal, jasadi, moral, sosial, serta keindahan.
Kedua, as-Salahiyyah (sesuai dan dapat diterapkan) di setiap masa
maupun tempat. Karakteristik ini bertolak dari karakter syariat Islam itu
sendiri, dimanapun dan kapanpun seseorang berada, syariat mengatur
segala aktivitas dalam segala urusan baik itu pribadi maupun anggota
masyarakat yang mencakup masalah sosial, akidah, maupun aturan
hukum. Ketiga, ‘igna al-‘agl wa al-‘4rifah (memberikan kepuasan bagi

akal dan perasaan), dengan karakternya sebagai sistem ketuhanan, Islam

datang dengan begitu sempurna memenuhi semua kebutuhan manusia.*

?Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 145.

¥*Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Sekolah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012),
hal. 97.

YAli Maulida, “Konsep dan Desain Pendidikan Akhlak dalam Islamisasi Pribadi dan
Masyarakat,” Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 02 (Juli 2023), him. 366-371.



11

Hal ini karena Allah Yang Maha Mengetahui, Dia-lah yang menurunkan
syariat Islam. Apapun bentuk ketentuan dan pilihan Allah atas manusia
pasti lebih baik daripada pilihan manusia itu sendiri.

Tujuan pendidikan akhlak adalah menuntun individu agar
memahami nilai-nilai moral, etika, dan norma-norma yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Ali Abdul Halim sebagaimana yang dikutip oleh
Dahlan R dalam buku Afriantoni, mengatakan ada tujuh tujuan dari
pendidikan akhlak, diantaranya adalah pertama, menjadi manusia beriman
yang selalu beramal saleh. Karena tidak ada sesuatu yang dapat
merefleksikan akhlak Islam seperti kepada Allah Swt. dan keteladanan
pola hidup Islam seperti halnya pertauladanan diri kepada praktik normatif
Nabi Muhammad saw.’® Kedua, menjadi manusia yang menjalankan
kehidupan sesuai ajaran Islam dengan melaksanakan segala yang
diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang. Ketiga, menjadi
manusia yang dapat bersosial dengan baik antar sesama muslim maupun
non-muslim. Keempat, menjadi manusia yang mampu mengajak manusia
lain pada jalan Allah Swt. Kelima, menjadi manusia yang bangga dengan
persaudaraan sesama muslim dan selalu memberikan hak-hak
persaudaraan tersebut. Keenam, menjadi manusia yang merasa menjadi
bagian dari seluruh umat Islam di dunia yang berasal dari berbagai daerah,
suku dan bahasa. Ketujuh, menjadi manusia yang bangga dengan

loyalitasnya kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga demi

5 Afriantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda: Percikan Pemikiran
Ulama Sufi Turki Bediuzzaman Said Nursi (Cet. 1. Yogyakarta: Deepublish, 2015), him. 17.
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tegaknya panji-panji Islam di muka bumi.'® Jadi, dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari pendidikan akhlak adalah menjadi manusia berakhlak mulia
dan beriman kepada Allah Swt. serta rasul-Nya.

Dalam pendidikan akhlak, terdapat berbagai metode yang dapat
digunakan untuk membentuk akhlak dan nilai moral individu. Al-Ghazali
dalam kitabnya lhya’ ‘Ulamuddin sebagaimana yang dikutip Abdulloh
Arif Mukhlas, menjelaskan bahwa ada beberapa metode dalam pendidikan
akhlak. Pertama, metode pembiasaan. Dalam menerapkan metode ini
hendaknya dilakukan secara kontinu, teratur dan terprogram; diawasi
secara ketat dan tegas; pembiasaan yang awalnya bersifat mekanistik,
hendaknya secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasaan yang
disertai dengan kata hati anak itu sendiri. Kedua, metode keteladanan.
Menurut Heri Jauhari Muchtar metode keteladanan adalah metode
pendidikan dengan memberikan contoh yang baik dalam perkataan
maupun perbuatan.” Ketiga, metode nasihat. Al-Ghazali menjelaskan
dalam memberikan nasihat hendaknya dengan menggunakan kata dan
bahasa yang baik serta sopan; menyesuaikan perkataaan dengan usia, sifat
dan tingkat perkembangan anak; memperhatikan waktu yang tepat dan
tempat sekitar ketika memberikan nasihat pada anak; dan memberikan
nasihat hendaknya dengan menyertakan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis,

kisah para nabi dan rasul, sahabat dan orang-orang saleh. Keempat,

'°saifuddin Amin, Pendidikan Akhlak Berbasis Hadits Arba’in an Nawawiyah (Cet. 1.
Indramayu: CV. Adanu Abitama, 2021), him. 37-38.

Y7Zenal Satiawan dan M. Sidik, “Metode Pendidikan Akhlak Mahasiswa,” Jurnal Mumtaz
1, no. 1 (2021), him. 59.
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metode hukuman dan ganjaran. Dalam memberikan ganjaran bisa berupa
kata-kata maupun isyarat ataupun hadiah berupa pemberian suatu materi
agar menggembirakan anak dan pujian dihadapan banyak orang. Dalam
pemberian hukuman al-Ghazali menjelaskan, memberikan teguran ketika
anak melakukan kesalahan dan memberi kesempatan kepada sang anak
untuk memperbaiki diri untuk tidak mengulanginya serta tidak
memberikan hukuman fisik karena dapat menimbulkan penderitaan pada
anak.'®
2. Amsal dalam Al-Qur’an

Kata amsal merupakan bentuk jamak dari masal secara bahasa
mempunyai arti cukup variatif sesuai dengan bentuk pola/wazan kata
tersebut. Di antaranya adalah masal berarti menyerupai, masal berarti
menyerupakan, mencontohkan, menggambarkan, tamsil berarti tergambar,
terbayang, menjadi contoh, masal yang berarti sama, serupa, contoh,
teladan, tipe dan misal/ yang berarti model, tipe.*® Secara terminologi Ibn
al-Qayyim sebagaimana yang dikutip Jailani dan Hasbiyallah menjelaskan
bahwa amsal adalah menyerupakan dengan sesuatu yang lain dalam hal
hukumnya dan mendekatkan sesuatu yang bersifat abstrak dengan yang

bersifat indrawi atau mendekatkan salah satu dari dua yang konkrit atas

BFebrianti Rosiana Putri dan Abdulloh Arif Mukhlas, “Memahami Metode Pendidikan
Akhlak dalam Perspektif Islam: Perbandingan Pemikiran Imam Al-Ghazali dan Abdullah Nashih
‘Ulwan,” Al-Jadwa: Jurnal Studi Islam 2, no. 2 (Maret 2023), hlm. 228-229,
https://doi.org/10.38073/aljadwa.v2i2.987.

Ani Jailani dan Hasbiyallah, “Kajian Amtsal dan Qasam dalam Al Qur’an,” Islamika:
Jurnal IImu-llmu Keislaman 19, no. 2 (Desember 2019), him. 18, https://doi.org/ 10.32939
fislamika.v19i02.373.
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yang lainnya dan menganggap satu sebagai yang lain. Abu Sulaiman juga
menjelaskan bahwa amsal adalah menyamakan keadaan sesuatu yang lain,
ungkapannya bisa berupa isti ‘arah, tasybzh yang shar, atau ayat-ayat yang
singkat dengan makna yang dalam (zjaz).”° Dari definisi-definisi tersebut
dapat disimpulkan, amsa/ Al-Qur’an adalah memuat perumpamaan-
perumpamaan mengenai suatu keadaan sesuatu dengan susuatu yang lain
ataupun mengumpamakan sesuatu yang abstrak dengan yang lebih konkret
baik dengan menggunakan kalimat metaforis (isti ‘@rah), dengan cara
anthrofomorphism (tasybih) atau dengan cara lainnya untuk mendapat
tujuan atau manfaat dari perumpamaan tersebut.

Amsal  (perumpamaan-perumpamaan) di  dalam  Al-Qur’an
merupakan salah satu gaya bahasa Al-Qur’an yang mengungkapkan
penjelasan tentang hakikat makna sebuah ayat. Dari yang abstrak,
gambaran itu dapat menjadi konkret dan mendorong penerima masal
untuk bertindak berdasarkan isinya dan mengumpulkan makna-makna
yang menarik dan indah ke dalam satu ungkapan yang ringkas namun
penuh makna. Amsal/ Al-Qur’an memiliki karakteristik terdiri dari kalimat-
kalimat pendek yang mengandung makna berupa analogi, perumpamaan
atau nasihat yang mencerminkan nilai-nilai moral, etika dan spiritual
Islam.? Tamsil merupakan kerangka yang dapat menampilkan makna

dalam bentuk yang hidup dan mantap dalam pikiran, menyamakan sesuatu

XJailani dan Hasbiyallah, “Kajian Amtsal,” hlm. 18-19.
!Sakdiah dkk., “Penerapan Amtsal Qur’an,” him. 65.
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yang gaib dengan sesuatu yang ada, sesuatu yang abstrak dengan sesuatu
yang konkret, dan atau menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang serupa.
Berapa banyak makna tamsil yang baik, lebih indah, menarik dan
mempesona. Oleh karena itu, tamsil lebih dapat mendorong jiwa untuk
menerima makna yang dimaksudkan dan membuat akal merasa puas
dengannya. Imam al-Mawardi menjelaskan sebagaimana yang dikutip
Imam as-Suyuthi, bahwa sebagian ilmu yang paling utama dalam
membahas ilmu Al-Qur’an yaitu mengkaji ilmu amsal Al-Qur’an.??
Amsal dalam Al-Qur’an mengandung unsur-unsur yang wajib ada
di dalamnya, yang dikenal sebagai rukun amsal. Para ulama ahli bahasa
dan tafsir sepakat bahwa rukun-rukun amsa/ meliputi:*
a. musyabbabh, yaitu sesuatu yang akan diserupakan atau diumpamakan
b. musyabbah bih, yaitu sesuatu yang diserupai atau dijadikan
perumpamaan
C. adatu at-Tasybih, yaitu kata yang digunakan untuk menyerupakan
d. wajhu al-Syibh, yaitu perumpamaan, gambaran atau sifat yang terdapat
pada musyabbah dan musyabbah bih
Adatu at-Tasybrth adalah setiap lafal yang menunjukkan arti

kerupaan baik berupa al-Harfu, al-Fi‘lu, dan al-Ism. Al-Harfu contohnya

kaf (<), ka anna (oiS). Adapun al-Ism contohnya masal/misl, mumasil,

*Fauzul Iman dan Asep Kamrowi, “Amtsal Al-Qur’an (Kajian terhadap Pendapat Imam
Jalaluddin As-Suyuthi),” Jurnal al-Fath 8, no. 1 (2014), him. 5-6.

ZTabrani, “Metode Amtsal dalam Pembelajaran menurut Perspektif Al-Quran,” Al-Fikra:
Jurnal llmiah Keislaman 18, no. 1 (Februari 2020), hlm. 59, https://doi.org/ 10.24014/
af.v18il.7712.
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syabah, atau kalimat yang semakna atau terambil dari kata yang sama.
Sedangkan al-Fi ‘lu contohnya masala (), syabaha (%), haka (%),
ja‘ala (J=>), hasiba (=), khala (J=), dan kata-kata lain yang semakna.
Adanya rukun-rukun ataupun unsur-unsur amsa/ ini hanya diisyaratkan
untuk amsal al-Musarrihah.

Amsal dalam Al-Qur’an memiliki beberapa signifikansi yang
mencakup aspek pemahaman, pembelajaran dan penerapan ajaran agama.
Pertama, aspek pemahaman. Amsal dapat menyingkap hakikat-hakikat
dan mengemukakan sesuatu yang tidak nampak seakan-akan tampak jelas,
amsal dapat menyimpulkan makna yang menarik dan indah di dalam suatu
ungkapan yang padat. Kedua, pembelajaran. Amsa/ dapat mendorong
untuk berbuat atau melakukan sesuatu yang sesuai dengan isi masa/ atau
amsal itu sendiri, jika hal itu merupakan sesuatu yang disenangi jiwa.
Misalnya, ketika Allah membuat masa/ keadaan orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah. Hal itu dapat memberikan kebaikan
kepadanya. Ketiga, penerapan ajaran agama. Amsal dapat menjauhkan
suatu larangan untuk tidak dilakukan, jika masa/ itu berupa sesuatu hal
yang tidak diinginkan atau dibenci oleh jiwa. Misalnya, larangan Al-
Qur’an untuk tidak menggunjing orang lain.?*

Amsal Al-Qur’an hadir memiliki beberapa tujuan. Diantaranya,

antara lain:

#*Sanjani dan Irham, “Amtsal: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter,” him. 272-273.
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a. Mengkonkretkan empirisme agar mudah diterima indra, karena sesuatu

yang abstrak sulit ditanamkan dalam pikiran manusia
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti  (perasaan penerima), seperti orang Yyang
menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia,
sedangkan dia tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir.
Perumpamaannya (orang itu) seperti batu licin yang di
atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur hujan lebat sehingga
tinggallah (batu) itu licin kembali. Mereka tidak menguasai
sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan. Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum kafir.” (QS al-Bagarah: 264)

b. Untuk mendorong orang yang memberi mauizah untuk bertindak

uswatun Aasanah
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur)
sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada
setiap tangkali ada seratus biji. Allah melipatgandakan
(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas

lagi Maha Mengetahui.” (QS al-Bagarah: 261)
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c. Untuk menunjukkan suatu kejahatan agar ditinggalkan
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Artinya: “Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan
(derajat)-nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung
pada dunia dan mengikuti hawa nafsunya. Maka,
perumpamaannya seperti anjing. Jika kamu menghalaunya,
ia menjulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya,
dia menjulurkan lidahnya (juga). Demikian itu adalah
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami. Maka, ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka
berpikir.” (QS al-A‘raf: 176)

d. Untuk memberikan nasihat yang mudah diresapi dan diterima®
_ }11//,}{/1 <. w 2 ./,fQI ATPASEY i /,/./ =71
(e ISTY SRy LY ‘_}fu.» ol i g Wbl L3 Jal;
Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah membuatkan dalam Al-
Qur’an ini segala macam perumpamaan bagi manusia agar
mereka mendapat pelajaran.” (QS az-Zumar: 27)

Abdu al-Rahman juga menjelaskan tujuan utama dari masal yang
ada di dalam Al-Qur’an. Pertama, masa/ adalah sebuah dorongan agar
senantiasa berbuat baik dan berusaha untuk memperindah diri, sebaliknya
mendorong untuk menghindarkan hal-hal yang buruk dan negatif.
Sebagaimana dijelaskan dalam QS Ibrahim ayat 24, 25, dan 26.
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BMunir, Tafsir Tarbawi, him. 126-128.
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Artinya:  “Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimah rayyibah?386) (Perumpamaannya)
seperti pohon yang baik, akarnya kuat, cabangnya (menjulang)
ke langit. Dan menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan
seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan untuk manusia
agar mereka mengambil pelajaran. (Adapun) perumpamaan
kalimah khabisah387) seperti pohon yang buruk, akar-akarnya
telah dicabut dari permukaan bumi, (dan) tidak dapat tetap
(tegak) sedikit pun.”

Kedua, masal memberikan dorongan dan sikap gemar melakukan
kebaikan, atau sebaliknya dengan memunculkan rasa takut untuk
melakukan hal-hal yang dilarang. Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-
Bagarah ayat 261.

. T 2 -
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Artinya: Perumpamaan orang-0orang yang mengmfakkan hartanya d|

jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir

biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap

tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi

siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha
Mengetahui.”

Ketiga, untuk mempertajam daya nalar manusia, menggerakkan
kemampuan berpikir sehingga manusia akan merasa terdorong untuk

melakukannya.?® Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Hasyr ayat 21.

%Nurul Makrifah, “Macam dan Urgensi Amtsal dalam Al-Quran,” Journal of Islamic
Studies 7, no. 2 (2020), him. 223-227.
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Artinya: “Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah

karena takut kepada Allah. Perumpamaan-perumpamaan itu
Kami buat untuk manusia agar mereka berpikir.”

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa amsal memiliki
tujuan menjelaskan makna yang abstrak ke makna kongkret, memberikan
peringatan dan nasihat agar menjadi hamba yang taat serta bertakwa
kepada Allah Swt.

Diantara ciri-ciri  amsa/ Al-Qur’an yang menonjol yang
dikemukakan oleh Samih ‘Atif az-Zayn dalam kitabnya yaitu:

a. Amsal Al-Qur’an kadang bersifat sagigi (menggambarkan fakta yang
sebenarnya), dan kadang bersifat fardiy (ilustratif). Contoh amsa/ yang

bersifat haqiqi dapat dilihat dalam QS al-An’am: 122.

[ d P 2 > 9"/ Z2.
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Artinya: “Apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan beri
dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-
tengah orang banyak, seperti orang yang berada dalam
kegelapan sehingga dia tidak dapat keluar dari sana?
Demikianlah, dijadikan terasa indah bagi orang-orang
kafir apa yang mereka kerjakan.”

——n\

\

Sementara amsa/ yang bersifat fardiy biasanya diungkapkan
dalam bentuk tasybih (penyerupaan), misalnya dalam QS al-Jumu‘ah:

5.
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Artinya:  “Perumpamaan  orang-orang yang dibebani tugas
mengamalkan Taurat, kemudian tidak mengamalkannya,
adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab (tebal
tanpa  mengerti  kandungannya).  Sangat  buruk
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah.

Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.”

b. Amsal Al-Qur’an memiliki dua sisi yaitu yang tersurat dan yang
tersirat (zahir dan kamin)
Masal zahir adalah masal yang jelas, yang eksplisit dengan

kata masal, seperti firman Allah dalam QS al-Bagarah: 17.
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Artinya: “Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api.
Setelah  (api itu) menerangi sekelilingnya, Allah
melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka dan
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat
melihat.”

Sedangkan masal kamin adalah yang tidak disebutkan lafal
masal tapi mengandung perumpamaan, dicontohkan pada QS al-

Bagarah: 68.

w/ﬂ
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Artinya:  Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk
kami agar Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi)
itu.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman bahwa
sapi itu tidak tua dan tidak muda, (tetapi) pertengahan
antara itu. Maka, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu. 2l

-
-

[
Ys

*'Halida, Amsal Al-Qur’an, him. 20-22.
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Al-Qur’an dalam membuat perumpamaan menggunakan bentuk
yang beragam dan dapat dijadikan pelajaran dan nasihat serta dapat
ditangkap dan dipahami oleh akal sehat. Al-Qattan sebagaimana dikutip
Jailani dan Hasbiyallah menjelaskan bahwa amsal/ Al-Qur’an dibagi
menjadi tiga macam. Pertama, al-amsal al-musarrikah. Masal yang
diungkapkan dalam Al-Qur’an mempunyai kesamaan dengan kenyataan
yang dialami oleh masyarakat dalam kehidupannya. Al-amsal al-
musarrisah juga diartikan perumpamaan yang di dalamnya menggunakan
lafal masal atau sesuatu yang menunjukkan kepada pengertian lafal
tersebut, tasybzh dengan menggunakan huruf kaf. Amsal semacam ini
banyak ditemukan dalam Al-Qur’an. Di antaranya firman Allah dalam
surah al-Bagarah ayat 17 dan 19. Kedua, al-amsal al-kaminah. Suatu
perumpamaan yang di dalamnya tidak disebutkan secara jelas, baik lafal
tamsil (perumpamaan langsung), keadaan, sifat-sifatnya, dan tidak pula
dijelaskan secara pasti mengenai saat terjadinya peristiwa, tetapi lafal yang
digunakan adalah menunjuk kepada makna tersiratnya yang indah dan
menarik dalam susunan kata atau kalimat serta mempunyai pengaruh
tersendiri bila kalimat itu digunakan untuk makna yang serupa dengannya.
Contohnya di dalam surah al-Bagarah ayat 68. Ketiga, al-amsal al-
mursalah. Kalimat-kalimat bebas, tidak menggunakan lafal tasybih secara
jelas tapi kalimat-kalimat itu berlaku atau berfungsi sebagai masal, yang di

dalamnya terdapat peringatan dan pelajaran bagi manusia.”®

% Jailani dan Hasbiyallah, “Kajian Amtsal,” hlm. 19-21.
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Dalam amsal Al-Qur’an terdapat banyak nilai-nilai pendidikan
yang dapat diambil pelajaran. Pertama, nilai iman dan tauhid. Dengan
adanya ayat-ayat amsal ini dituntut agar beriman kepada Allah dan
beriman kepada kitab Allah. Kedua, nilai ketaatan. Sebagai hamba Allah
Swt. tujuan hidup di dunia adalah untuk taat dan beribadah kepada-Nya.
Ketiga, nilai berfikir rasional. Dalam ayat-ayat amsa/ Allah Swt. banyak
yang memberikan contoh beberapa subjek abstrak dan konkret. Hal ini
bertujuan antara lain untuk melatih manusia agar selalu berpikir rasional
ketika dihadapkan pada sesuatu yang tidak rasional. Keempat, nilai kreatif
dalam belajar. Allah telah menyebutkan di dalam Al-Qur’an beberapa
metode yang digunakan dalam memahamkan para hambanya dengan ayat-
ayat Al-Quran diantaranya adalah dengan metode amsal”® Dengan
adanya amsa/ dalam mendidik peserta didik, maka ilmu yang disampaikan
dalam pendidikan akan menjadi jelas, sebagaimana ungkapan hikmah
“Jlaall zady Jialy” (Dengan perumpamaan sebuah perkataan akan jelas).

3. Metode Amsal dalam Pendidikan Akhlak

Penerapan metode amsa/ dalam proses pembelajaran berkontribusi
signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam
menanamkan nilai-nilai keislaman. Pertama, etika dan moral. Penerapan
amsal Al-Qur’an dalam pendidikan dapat mendorong pentingnya etika dan

moralitas berdasarkan ajaran Islam. Anak diajarkan nilai-nilai kejujuran,

®Dwi Ratnasari dan Eko Ngabdul Shodikin, “Nilai Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an:
Kajian Amtsal (Perumpamaan) Al-Qur’an,” At Turots: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (Januari
2022), him. 114-116, https://doi.org/10.51468/jpi.v3i2.73.
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keadilan, kesabaran, empati, kerja sama, dan rasa hormat kepada orang
lain. Kedua, akhlak yang mulia. Pendidikan yang berbasis pada
pengembangan Al-Qur’an juga dapat membantu anak mengembangkan
akhlak mulia sesuai ajaran Islam. Konsep akhlak mulia seperti tawadu
(kebaikan hati), amanah (iman), susnuzzan (kebajikan) dan ihsan (berbuat
baik) dapat ditanamkan kepada peserta didik dengan memahami dan
mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Ketiga, keteladanan nabi Muhammad
saw. Penerapan amsa/ Al-Qur’an yang juga mengisahkan keteladanan
Rasulullah saw., inilah yang diajarkan kepada anak bagaimana moralitas,
kesabaran, kerja keras, kejujuran dan kasih sayang nabi Muhammad saw.
Keempat, amalan dan tindakan islami. Pengintegrasian nilai-nilai Islam
melalui ayat-ayat Al-Qur’an juga dapat mencakup pembahasan pedoman
dan langkah-langkah Islam dalam konteks pendidikan. Anak diajarkan
untuk memahami prinsip-prinsip Islam terkait dengan keputusan dan
tindakan dalam hubungan manusia, lingkungan alam, dalam urusan waktu,
sumber daya dan tanggung jawab sosial.*

Amsal merupakan metode yang efektif dalam pendidikan akhlak.
Hal ini dapat dilihat dari penjelasan al-Qattan. Beliau menjelaskan bahwa
hikmah amsa/ Al-Qur’an adalah menjauhkan seseorang dari perbuatan
tercela yang dijadikan perumpamaan dalam Al-Qur’an seperti dalam surah

al-Hujurat ayat 12.

%Sakdiah dkk., “Penerapan Amtsal Qur’an,” hlm. 70-71.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka!
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara
kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di
antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada
Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang.”

Selain itu, ia menjelaskan amsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebih
efektif dalam memberikan nasihat, lebih kuat dalam memberikan
peringatan, dan lebih dapat memuaskan hati. Allah banyak menyebut
amsal dalam Al-Qur’an untuk memberikan peringatan dan pelajaran.
Sebagaimana Allah menjelaskan dalam surah az-Zumar ayat 27. Tidak
hanya itu, al-Qattan menjelaskan hikmah amsal Al-Qur’an adalah
mendorong orang giat beramal saleh.*! Kemudian amsal memiliki nilai-
nilai pendidikan karakter agar tidak terlalu mengedepankan hawa nafsu
duniawi. Allah telah berfirman dalam surah al-A’raf ayat 176 bahwa orang
yang menuruti hawa nafsunya diibaratkan seperti anjing yang selalu
menjulurkan lidahnya, baik saat dihalau maupun tidak, karena begitu

kuatnya bernafas. Inilah gambaran ataupun gambaran orang-orang yang

mendustakan ayat-ayat suci Al-Qur’an.** Di akhir ayat Allah mengatakan

'Halida, Amsal Al-Qur’an, him. 30-33.
32Sanj ani dan Irham, “Amtsal: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter,” hlm. 274-275.



26

“Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.”
Di sini dapat dipahami, bahwa ayat amsal/ ini diturunkan agar manusia
dapat berpikir dan mengambil pelajaran.

Ayat-ayat amsal/ dalam Al-Qur’an sangat efektif dalam menggugah
jiwa dan membuka pikiran. Sesuatu yang dijadikan perumpamaan
terkadang membuat menyadari tentang suatu hal, karena mungkin saja
tidak pernah terpikirkan sebelumnya, padahal selama ini begitu dekat
dengan sesuatu yang dijadikan perumpamaan itu. Adanya perubahan
tingkah laku setelah membaca ayat-ayat amsa/ merupakan tujuan yang
diinginkan oleh Allah Swt. melalui Al-Qur’an. Ketika telah terjadi
perubahan tingkah laku, maka proses pendidikan pun telah terjadi. Karena
pada hakikatnya, pendidikan itu adalah proses perubahan tingkah laku ke
arah yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa ayat-ayat amsal
memiliki  nilai-nilai  pendidikan yang dapat diambil pelajaran.
Perumpamaan yang ditampilkan mengajak untuk mawas dan refleksi diri
agar tidak termasuk golongan yang dihinakan Allah dengan perumpamaan
yang buruk dan berupaya untuk menjadi mulia seperti perumpamaan yang
baik.*® Dengan demikian, amsa/ dapat dijadikan metode efektif dalam

pendidikan akhlak.

% Abu Bakar, “Nilai-Nilai Pendidikan pada Ayat-Ayat Amtsal dalam Al-Quran Surah al-
Bagarah,” Syamil: Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (Juni 2017), hlm. 26-27,
https://doi.org/10.21093/sy.v5i1.911.
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B.-‘Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan berfungsi untuk membandingkan dan
menghindari duplikasi ataupun plagiasi terhadap satu karya ilmiah dan
menunjukkan orisinalitas penelitian yang kredibel secara ilmiah.>* Adapun
penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan Muhammad Rosul Sanjani dan M. Igbal Irham
dengan judul: “Amsal: Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pendidikan,”
yang diterbitkan dalam Jurnal Penelitian pada tahun 2022. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa ada beberapa nilai-nilai pendidikan
karakter yang disampaikan Allah di dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan metode amsal Al-Qur’an, di antaranya: untuk menjadi
mukmin sejati, tidak terlalu mengedepankan hawa nafsu duniawi, bersikap
bijaksana dalam mengelola harta, mengerjakan amal saleh, dan bertakwa
kepada Allah Swt.*®

Penelitian Sanjani dan Irham memiliki persamaan dengan
penelitian ini, yaitu meneliti amsa/ dalam Al-Qur’an terkait pendidikan
karakter. Namun, di dalam penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan
penelitian Sanjani dan Irham, yaitu penelitian ini tidak hanya sebatas
membahas amsal tentang pendidikan karakter tetapi juga membahas
bagaimana penerapan metode amsa/ dalam pendidikan karakter menurut

Al-Qur’an.

%Tubel Agusven dkk., Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Batam: CV. Rey Media
Grafika, 2023), him. 245.
%Sanjani dan Irham, “Amtsal: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter,” him. 266.
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2. Penelitian yang dilakukan Nikmatus Sakdiah dkk. dengan judul:
“Penerapan Amsal Qur’an dalam Pendidikan: Membangun Karakter Siswa
dengan Nilai-Nilai Islam,” yang diterbitkan dalam Jurnal Dakwah dan
Sosial Humaniora 4 pada Juli 2023. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa amsal Al-Qur’an dapat berfungsi sebagai penjelas dan
perumpamaan untuk hal-hal yang belum dijelaskan atau masih bersifat
abstrak. Amsal Al-Qur’an memiliki pengaruh besar terhadap pendidikan,
terutama pendidikan Islam, karena mengandung banyak nilai-nilai Islam
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu penerapan
pentingnya adalah dalam membangun karakter siswa berdasarkan nilai-
nilai Islam.*

Penelitian Nikmatus Sakdiah dkk. memiliki persamaan dengan
penelitian ini, yaitu meneliti penerapan amsal dalam Al-Qur’an tentang
nilai-nilai pendidikan karakter. Namun, dalam penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian Nikmatus Sakdiah dkk. karena penelitian ini
tidak hanya mengambil literatur dari jurnal dan buku terkait penerapan
metode amsal dalam pendidikan akhlak tapi juga akan menjelaskan
beberapa ayat amsal dalam Al-Qur’an agar nilai-nilai pendidikan akhlak
akan lebih tampak dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Penelitian yang dilakukan Mawaddah Rahmi dengan judul: “Kajian Kritis
Ayat-Ayat Amtsal dalam Surah Al-Bagarah (Implikasi terhadap Metode

Pembelajaran),” yang diterbitkan dalam repository UIN Suska Riau,

%Sakdiah dkk., “Penerapan Amtsal Qur’an,” him. 61.
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skripsi tahun 2022. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa metode
amsal merupakan metode yang harus dikuasai dalam proses pembelajaran,
karena metode ini menjadikan konsep yang abstrak menjadi konkret serta
dapat memberikan kesan yang mendalam bagi jiwa siswa.

Penelitian Rahmi memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam
hal mengkaji metode amsa/ dalam Al-Qur’an. Namun, ada perbedaan yang
mencolok antara keduanya. Penelitian Rahmi mengeksplorasi metode
amsal dalam surah Al-Bagarah dan implikasinya dalam pembelajaran,
sedangkan penelitian ini lebih terfokus pada penerapan metode amsal

dalam pendidikan akhlak menurut Al-Qur’an.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada skema berikut.
Skema 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

.- Amsal (perumpamaan_ M_etode amsal dapat
Al}{lgtl?rd’if gfliin | perumpamaan) di dalam Al- | |menjelaskan makna yang
Pendidikan » Qur’an merupakan salah satu [ abstrak ke makna yang
Akhlak gaya bahasa Al-Qur’an yang kongkret dan dapat
mengungkapkan penjelasan memberikan peringatan
tentang hakikat makna sebuah| | dan nasihat agar menjadi
ayat hamba yang taat serta
bertakwa kepada Allah
Swi.

\4
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mengubah cara hidup
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dan berpikir manusia, Kualitatif, studi Qur’an dalam
yang berdampak pada kepustakaan: pendidikan akhlak?
akhlak Dokumentasi
dan Literasi
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan fokus kajian, penelitian jenis studi kepustakaan ini akan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain tafsir tematik. Pendekatan
kualitatif digunakan peneliti karena penelitian jenis studi kepustakaan
menggunakan pendekatan analitis dan deskriptif untuk meneliti dan
memahami teks, dokumen, dan literatur yang relevan,®” baik itu melalui buku-
buku, catatan-catatan dan laporan-laporan yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti tersebut.®® Selain itu, dalam penelitian jenis studi kepustakaan
peneliti adalah instrumen kunci yang berperan aktif dalam menginterpretasikan
data yang dikumpulkan. Hal ini seringkali bersifat subjektif karena peneliti
mengaitkan, membandingkan, dan mengonseptualisasikan temuan berdasarkan
pemahaman pribadi dan teori yang ada. Tidak hanya itu, pendekatan kualitatif
sejalan dengan penelitian jenis studi kepustakaan yang menekankan
pemahaman makna dan konteks dari fenomena yang diteliti. Ini mencakup
analisis terhadap tema, motif, dan pola yang muncul dalam literatur.*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik
yang dalam bahasa Arab dikenal dengan metode maudi ‘i, yaitu suatu metode

menafsirkan Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang

¥"Miza Nina Adlini dkk., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul:
Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (Maret 2022), him. 976, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3394.

%¥Hendri Siregar dan Fauzi Fahmi, Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar Bidang
Pendidikan (Cet. 1. Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2023), him. 29.

% Adlini dkk., “Metode Penelitian Kualitatif,” him. 977.

30



31

berkaitan dengan tema berupa ayat-ayat amsdl yang berkaitan dengan

pendidikan akhlak dan kemudian dibahas secara mendalam hingga tuntas.*’

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi sumber data
primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian adalah rujukan utama dalam
mengadakan suatu penelitian untuk mengungkapkan dan menganalisis
penelitian tersebut. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Tafsir al-Maragi, karya Al-Maragi Ahmad Mustafa al-Maragi.
Diterbitkan oleh Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh pada tahun
1946.
b. Tafsir Ibnu ‘Asyir, karya Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir. Diterbitkan
oleh Dar at-Tunisiyyah pada tahun 1984.
c. Tafsir ath-Thabari, karya Abt Ja‘far Muhammad ibn Jarir at-Tabari.
Diterbitkan oleh Pustaka Azzam pada tahun 2009.
d. Tafsir al-Qurthubi, karya Abii Muhammad ibn Ahmad ibn Aba Bakr
al-Ansart al-Qurtubi.
e. Mabatis fi ‘Ulim al-Qur’an, karya Manna‘ Khalil al-Qattan.

f. Mu‘jam al-Amsal fi al-Qur’an al-Karim, karya Samih ‘Atif az-Zain.

“Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Cet. 1. Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 80.
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C.'Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang dijadikan data
pelengkap dari sumber data primer berupa buku-buku dan literatur lain yang
secara tidak langsung berkaitan dengan amsal dalam pendidikan akhlak
menurut Al-Qur’an. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Al-Mu jam al-Mufahras li al-Faz al-Qur’an al-Karim, karya Muhammad
Fiad Abd al-Baq.
2. Fath al-Rapman li Talabi Ayati al-Qur’an, karya al-Ahliyyah.
3. Al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an, karya Abi al-Fadl Jalal ad-Din ‘Abd al-
Rahman bin Ab1 Bakr as-Suyiti.
4. Tahzib al-Akhlak fr at-Tarbiyah, karya Ibnu Maskawaih.
5. lhya Ulumuddin, karya Imam al-Ghazali.
6. Al-Munijid fi al-Lughah wa al-4 ’lam, karya, Louis Ma’luf.
7. Tafsir Tarbawi: Mengungkap Pesan Al-Qur’an tentang Pendidikan, Karya

Ahmad Munir.

D. Prosedur Penelitian
Dalam bukunya, Abdul Hay Al-Farmawy sebagaimana dikutip Jani
Arni, menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menerapkan
metode maudhu'i sebagai berikut:
1. Menentukan masalah yang akan dibahas (topik)

2. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
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Menyusun rangkaian ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
dengan ilmu asbab al-nuzulnya

Memahami korelasi ayat-ayat tersebut pada surahnya masing-masing
Mengatur diskusi dalam kerangka yang sempurna

Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sesuai dengan topik;
dan

Memahami ayat-ayat secara keseluruhan dengan mengumpulkan ayat-ayat
yang memiliki makna yang sama atau mengkompromikan antara yang
umum dan yang khusus, yang mutlak dan yang terikat, atau yang pada
hakikatnya saling bertentangan, hingga semuanya berakhir pada satu titik
muara, tanpa membedakan secara berlebihan atau memaksakan

interpretasi.**

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik literasi

dan dokumentasi.

1.

Teknik Literasi

Penggunaan teknik literasi sebagai teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini karena sejalan dengan penelitian kepustakaan, yaitu
mengumpulkan bahan pustaka yang berkaitan dengan objek pembahasan

yang diteliti.*?

“LArni, Metode Penelitian Tafsir, him. 81-82.
“Merinda Nur Oktafia dan Alief Budiyono, “Perbedaan Konsep Fitrah dengan

Nativisme, Empirisme dan Konvergensi,” J-KIP: Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan 4, no. 2
(Juni 2023), him. 403, https://doi.org/10.25157/j-kip.v4i2.10799.
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2. Teknik Dokumentasi
Penggunaan teknik dokumentasi diperlukan karena dalam penelitian
kepustakaan, data dikumpulkan dari berbagai dokumen yang dapat berupa
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.*® Secara
spesifik, metode dokumentasi yang penulis gunakan yaitu mencari data-
data yang penulis butuhkan berupa buku-buku, jurnal-jurnal dan lain
sebagainya. Data tersebut sebagai jalan penulis mendapatkan informasi

terkait topik yang penulis bahas.

F. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini
adalah teknik analisis konten (content analysis). Dalam penelitian jenis studi
kepustakaan, untuk mendapatkan hasil yang terkait dengan masalah yang
diteliti, diperlukan analisis dan pemahaman terhadap teks atau data. Teknik ini
berusaha untuk menguraikan data secara objektif, sistematik, dan kuantitatif.**

Dalam menganalisis data, sangat penting untuk menggunakan
pendekatan berpikir yang jelas guna menjaga konsistensi dalam setiap
pembahasan yang dikembangkan berdasarkan sumber yang menjadi acuan
peneliti. Dalam penelitian ini, pendekatan berpikir yang digunakan adalah

pendekatan deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari berbagai sumber yang

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. 19. Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 240.

*Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan (Cet. 1. Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 104.
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telah dikemukakan oleh para ahli atau data yang relevan dengan penelitian.
Pendekatan ini membantu dalam menyusun argumen dan memastikan bahwa

analisis tetap terfokus dan sistematis.*®

*Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: Panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan (Cet. 3. Jakarta: Gaung Persada Press, 2019), him. 201-
202.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap metode amsal/ Al-
Qur’an dalam pendidikan akhlak, dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an
memiliki kekhasan dalam menyampaikan nilai-nilai akhlak melalui
perumpamaan. Dalam ayat-ayatnya, Al-Qur’an menyajikan perumpamaan
yang menggambarkan:
1. Perbandingan antara Kebaikan dan Keburukan
Metode amsa/ dalam Al-Qur’an digunakan untuk menggambarkan
perbandingan antara sedekah yang dilakukan dengan ikhlas dan yang
dilakukan dengan ria. Sedekah yang tidak dilakukan dengan ikhlas
diibaratkan seperti debu di atas batu licin yang hilang tersapu hujan,
sehingga tidak menyisakan pahala (QS al-Bagarah: 264). Sebaliknya,
sedekah yang ikhlas diumpamakan seperti kebun subur di dataran tinggi
yang menghasilkan buah berlimpah karena disiram hujan (QS al-Bagarah:
265). Dengan perumpamaan ini, Al-Qur’an menekankan bahwa amal yang
dilakukan dengan niat ikhlas akan mendapatkan keberkahan dan pahala
yang berlipat.
2. Penggunaan Gambaran Alam dan Kehidupan Sehari-hari
Metode amsal/ juga memanfaatkan gambaran alam dan fenomena
kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan akhlak. Al-Qur’an menggunakan

elemen-elemen alam seperti batu, hujan, dan kebun untuk memperjelas

79



80

perbedaan antara sedekah yang ikhlas dan sedekah yang ria (QS al-
Bagarah: 264-265). Perumpamaan tersebut menjadikan nilai moral yang
diajarkan lebih mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari.
3. Penjelasan Konsekuensi Setiap Perilaku

Metode amsal juga digunakan untuk menggambarkan konsekuensi
dari setiap perilaku. Sikap ria dan tidak ikhlas menyebabkan hilangnya
pahala, sedangkan keikhlasan mendatangkan keberkahan (QS al-Bagarah:
264-265). Sifat kikir dan boros sama-sama membawa penyesalan jika
tidak dikendalikan (QS al-Isra’: 29). Setiap manusia juga diingatkan
bahwa ia bertanggung jawab atas amal perbuatannya sendiri, yang akan
menentukan nasibnya di akhirat (QS al-Muddassir: 38).

Dengan demikian, metode amsal dalam Al-Qur’an berperan
penting dalam pendidikan akhlak. Melalui gaya bahasa yang indah, logis,
dan menyentuh perasaan, Al-Qur’an mengajarkan nilai-nilai moral secara

efektif dan membekas dalam hati pembacanya.

B.-Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi pengkaji Al-Qur’an, disarankan untuk lebih menggali dan mengkaji
metode-metode retoris dalam Al-Qur’an, khususnya metode amsal,
sebagai salah satu pendekatan untuk memperdalam pemahaman terhadap
pesan-pesan akhlak yang disampaikan secara halus, logis, dan menyentuh

perasaan.
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2. Bagi pendidik dan praktisi pendidikan, disarankan untuk mengintegrasikan
metode amsal/ Al-Qur’an dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
pendidikan akhlak. Penyampaian nilai-nilai moral melalui perumpamaan
yang konkret dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu
peserta didik lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
tersebut.

3. Bagi peneliti, disarankan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas objek kajian, misalnya dengan menganalisis metode amsal/
dalam tema pendidikan sosial, pendidikan keluarga, atau dalam konteks
perkembangan zaman modern, sehingga khazanah studi Al-Qur’an dalam
bidang pendidikan semakin kaya dan aplikatif.

4. Bagi lembaga pendidikan, perlu memberikan ruang yang lebih luas dalam
kurikulum untuk pembelajaran Al-Qur’an berbasis pemaknaan, termasuk
pemahaman terhadap metode-metode penyampaian Al-Qur’an, agar nilai-
nilai akhlak tidak hanya diajarkan secara teoretis, melainkan juga

ditanamkan secara emosional dan aplikatif kepada peserta didik.
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Lampiran 3: Tafsir Ath-Thabari, Juz XXV

Sesuat Jumn manuskrip asli \l 10 revist

serta penyempurna atas naskah

yaikh Ahmad Muhammad

yaikh Mahmud Muhammad Syakir

Surah:

Ash-Shaff, Al Jumu'ah, Al Munafiquun, At-Ta
Ath-Thalaag, At-Tahriim, Al Mulk, Al Qalam, Al Haaqqah,
Al Ma'aarij, Nuh, Al Jin, Al Muzzammil, Al Muddatstsir,

Al Qiyaamah, Al Insaan, dan Al Mursalaat

[’. )

abun,

Daftar Isi
. SURAH AT-TAGHAABUN
Ayat 1
Ayat 2 }gg
Ayat 3 108
Ayat 4 109
Ayat 56 110
Ayat 7 112
Ayat 8 113
Ayat 9 114
Ayat 10 116
Ayat 11 17
Ayat12-13 120
Ayat 14 121
Ayat15-16 128
Ayat 17 133
SURAH ATH-THALAAQ
Ayat 1-3 13!
Ayat 4 x7§
Ayat 5 181
Ayat 6- 182
Ayat 7-9 198
Ayat 10-11 203
Ayat 11 206
Ayat 12 207
SURAH AT-TAHRIIM
:yal ; 215
yat
Ayat 3 %
Ayat 4. 230
Ayat 5 239
Ayat 6 2
Ayat 7 7:'41 .
Ayat 8 248
Ayat9 255
Ayat 10 256
Ayat 11 261
Ayat 12 263

Tafsir Ath-Thabari
DAFTARISI
SURAH ASH-SHAFF
Ayat 1-3 1
Ayat 4 8
Ayat5 10
Ayat 6 12
Ayat 7 3
Ayat 8 14
Ayat9. 16
Ayat10-11 17
Ayat 12 20
Ayat13-14. 21
SURAH AL JUMU'AH
Ayat 1 31
Ayat 2 k)
Ayat 34 36
Ayat 5 2
Ayat 6 45
Ayat7 47
Ayat8 47
Ayat9 49
Ayat 10 51
Ayat 11 59
SURAH AL MUNAAFIQUUN
Ayat 1 : 67
Ayat 2 68
Ayat 3 70
Ayat 4 71
Ayat 5 %
Ayat 6. 80
Ayat7 82
Ayat8 85
Ayat9 98
Ayat10-11 100
=
Tufsir Ath-Thabari
SURAH AL MULK
Ayat 1-2 261
Ayat 3-4 269
Ayat5 274
Ayat 6-7 276
Ayat 8-9 278
Ayat 10-11 280
Ayat12-13 282
Ayat14-15 283
Ayat 16-17 287
Ayat 18-19 288
Ayat 20 290
Ayat21 291
Ayat 22 293
Ayat23 291
Ayat24-25 298
Ayat26-27 299
Ayat 28 303
Ayat 29 304
Ayat 30 305
SURAH AL QALAM
Ayat 1-3 309
Ayat 4-7 321
Ayat8-11 329
Ayat12-13 336
Ayat14-16 346
Ayat17-18 349
Ayat 19-20 352
Ayat21-25 354
Ayat 26-28 360
Ayat29-31 364
Ayat32-33 365
Ayat 34-36 368
Ayat37-39 369
Ayat40-41 311
Ayat42-43 3n
Ayat44-45 388
Ayat 4647 389
Ayat 4849 e
Ayat 50-52 394
=
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Daftar Isi Tafsir Ath Thabari
SURAH AL HAAQQAH SURAH AL JIN
Ayat 1-4 399 563
Ayacs-8 403 ey 575
Ayat9-12 415 iR 584
Ayat13-15 426 pusen 586
Ayat 16-18 a7 Rai Tty 590
Ayat 1920 438 AiAls 595
Ayat21-24 440 A& 16-17 2
Ayat25.27 3 Ayat 18-19 0o
Ayat 28-33 45 Ayat20-22 615
Ayat 3437 450 Ayat23.24 618
Ayat 38-42 453 Ayat25-28 620
Ayat 43-46 456
Ayat47-52 460 SURAH AL MUZAMMIL
; 629
: SURAH AL MAAARD por 60
Ayat 1-5 463 Ayar8-10 o6
Ayat 6-10 474 Ayat11-13 662
Ayat 11-14 480 Ayac 14 G
Ayat 1518 482 Ayat 15-16 230 670
Ayat 19-23 489 Ayat17-18 673
Ayat24-28 495 Ayat 19-20 68
Ayat29-31 507
Ayat 32-35 508 SURAH AL MUDDATSTSIR
Ayat 36-39 509 pipo—
Ayat40-42 516 QY“ L m
OA
yat 43-44 519 o %
Ayat 18-25
SURAH NUH A"v:t 2631 37
Ayat 14 527 Ayat32.37 %
Ayat5-7 531 Ayat 38-45 78
Ayat8-11 534 Ayat 46-49 764
Ayat12-14 537 Ayat50-53 768
Ayat 15-18 544 Ayat54-56 s
Ayat 1922 547 .
Ayat23.24 550- SURAH AL QIYAAMAH
Ayat25-26 555 el
Ayat27-28 557 Q;’:: i 2
Ayat13-15 807
Ayat16-19 817
=1 =0
Daftar Isi
Ayat20-25 830
Ayat 26-30 839
Ayat31-36 852
Ayat37-40 858
» SURAH AL INSAAN
Ayat 1.2 861
Ayat 3-4 871
Ayat 5-6 873
Ayat 79 877
Ayat 10-11 884
Ayat12-13 890
Ayat 14-15 894
Ayat 16-18 900
Ayat 19-20 908
Ayat21 913.
Ayat22-24 919
Ayat25-27 922
Ayar28-29 925
Ayat 30-31 928
SURAH AL MURSALAAT
Ayat 1-6 931
Ayat 7-15 946
Ayat16-19 951
Ayat20-24 952
Ayat25-28 955
Ayat29-34 962
Ayat 3540 975
Ayat41-45 978
Ayat 46-50 980
Ayat 50 983
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Lampiran 5: Lembaran Disposisi Mengajukan Judul

- LEMBAK u1Si-OSISI

" TINDIEEKS BERKAS

KODLE
HAL : Pengajuan Sinopsis
TANGGAL :_3!/10/2a23
ASAL Azmul 2zul Tazl
TANGGAL PENYELESAIAN:
SIFAT:
INFORMASI DITERUSKAN KEPADA:
2. Kajur PAI
Kepada Yth. Catatan Kajur PAI
Bapak Wakil Dekan I, a.

b
Setelah diarahkan maka judul yang | c.
bersangkutar: dapat dilanjutkan, mohon | d
agar ditunjuk sebagai pembimbing:

Sopvpre, M-Aq | .
" Pekanbaru, §9-/2-2oZDITERUSKAN KEPADA:
KajurPA[, 2. Wakil Dekan I

T

Dr. Idris, M. Ed
NIP. 197605042005011005

*) 1. Kepada bawahan “instruksi” atau “informasi”

2. Kepada atasan “informasi’ coret “instruksi"



eH

]
P
|
1
1

puljg eydio »

pun 1Bun

Buepun-bBue

yninjas neje

2] unde

o
N
=
W
.i.r;
X

neig

4 o |

uenell

‘yejesewl niens

Lembar 6: Surat Keterangan Pembimbing Skripsi

28

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

‘l. (=]
Bt ol palRilllg dagsalll Aol
FACULTY OF EDUCATION AND ILAC"LR TRAINING
UIN SUSKA RIAU JIH. R. Soebrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Fax (0761) 561647 Web www.fk uinsuska ac Id, E-malil. eftak_uinsuska@yahoo co id
—

Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/22754/2023 Pekanbaru,20 Desember 2023

Sifat : Biasa
Lamp. t-
Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth. Sopyan, M.Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
Nama :AZMUL ZUL FAZLI
NIM 112010117423
Jurusan  :Pendidikan Agama Islam
Judul :Pengaruh Penerapan Metode Amtsal Terhadap Pemahaman Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri
15 Pekanbaru
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini
Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam Redaksi dan
teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terimakasih.
Wassalam
an. Dcknn
Tembusan :

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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Lampiran 7: Lembar Bimbingan Proposal

TCal 2
%“ <) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Brgfl il dagssdl Agls

DINSUSKARIAY FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat ; JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pokanbaru Risu 28203 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

D/U\__ KEMENTERIAN AGAMA
JO03 cs UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
PROPOSAL MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing : Proposal
a. Scminar usul Penclitian

b. Penulisan Laporan Penelitian

2. Nama Pembimbing : Sopyan, S.Ag., M.Ag
Nomor Induk Pegawai (NIP) 1 197104131998031009
3. Nama Mahasiswa : Azmul Zul Fazli
4. Nomor Induk Mahasiswa 112010117423
5. Kegiatan : Bimbingan Proposal
Tanggal Pl Tanda
No Konstltasi Materi Bimbingan Tangas Keterangan
1L 24 Januari 2024 Bab I Pendahuluan (Latar Balakang) /ﬁ 0‘,,/ /
2 21 Februari 2024 Bab I Pendahuluan (Penegasan Istilah, Fokus 1
i sorman Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian) p 7‘7
3. 19 Maret 2024 Bab II Tinjauan Pustaka (Kerangka Teoretis) ﬁ 0 ¥ /
4. 25 April 2024 Bab II Tinjauan Pustaka (Penelitian Relevan) ?
Bab III Metode Penelitian (Jenis Penelitian dan —
. 17 Mei 2024 Prosedur Penclitian) y%
: Bab Il Metode Penclitian (Sumber Data dan 7
5. 04 Juni 2024 Teknik Pengumpulan Data) 7% yf
; Bab Il Metode Penelitian (Teknik Analisis ]
7. 05 Juli 2024 Data) 4 y?
8. | 05 Agustus 2024 Acc Seminar }a, % /
Pekanbaru, 05 Agustus 2024

Pembimbing,
7¢q -

Sopyan, S.Ag., M.Ag
NIP. 197104131998031009
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Lampiran 8: Keterangan Telah Mengikuti Seminar Proposal
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D/\ KEMENTERIAN AGAMA
U: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

ﬂ;. C FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

=) pull2illle dagsalll Aalls

UIN sUSKA mu FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Namat JI H R Soebrantas Km 15 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO BOX 1004 Telp (0761) 7077307 Fax (0761) 21129
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LAMPIRAN BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL

Nama /ngu(&«({o.z-h‘ ..........................................................................

Nomor Induk Mahasiswa .. . .

Hari/ Tanggal (KAWL, Lo SO e
Judul Proposal Penelitian DV RPA. WUoAE 4

JAnN Mmumk.._A\:M.\S..mff.fff.'.'.u.'......fff.f_"' ......

i~
AT

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

oy u

~
L

ladwaw uep L

unL

6

‘ueyipipuad uebunuad

s

m Bueh ue

NO URAIAN PERBAIKAN
| lekenile penalisgn

-]

Ccbnitn, yus!

Cer bt e, LBM

Bane Kermeglie Peer

Perbrilian teltmile Pehg‘*“‘(’“i’*‘ B,

‘nery Bysng NN Je

aos oW N

jeiw) eAuey uesijnuad ‘uenijauad
usLu uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqgas dinbuswu

£
\

Jaquuns uexingaAa

..........................................

Penguji [ Penguji I

> M.Aﬁ A@\ A[flk (hdfﬁ._,_'—C,MA'

nery eysng NjN uizi eduel undede ymuaqg wejep Iul siin} eAley yninjas neie ueibeqgas ye/

Note:
Dengan harapan Dosen Pembimbing dapat memperhatikan keputusan seminar ini dalam memperbaiki
proposal mahasiswa yang dibimbing
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Lampiran 9: Keterangan Telah Melakukan Perbaikan Proposal

KEMENTERIAN AGAMA

_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
“" ‘cl> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
h o o A ¥ e
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU Alamat: JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO, BOX 1004 Telp, (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

: Azmul Zul fazli
: 12010117423

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

Hari/Tanggal Ujian : Kamis, 26 September 2024
Judul Proposal Ujian : Metode Amsal Al-Qur’an dalam Pendidikan Akhlak
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUII I PENGUIJI I
=)
1. |Dr.Yanti, MAg. PENGUIII
e
.
2. | Adam Malik Indra, Lc., MA. PENGUJI IT ",
Mengetahui Pekanbaru, Oktober 2024
an. Dekan Peserta Ujian Proposal
Y e Wakll Dekan I
Azmul Zul Fazli

NIM. 12010117423




Lampiran 10: Lembar Bimbingan Skripsi

ID'/u\_ KEMENTERIAN AGAMA
=N

ad Y UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
%“' ST I FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Etoid pllaillly fag el A
UIN SUSARIAY FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : JL H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

SKRIPSI MAHASISWA
1. Jenis yang dibimbing : Skripsi
a. Seminar usul Penelitian
b. Penulisan Laporan Penelitian
2. Nama Pembimbing : Sopyan, S.Ag., M.Ag.
Nomor Induk Pegawai (NIP) : 197104131998031009
3. Nama Mahasiswa : Azmul Zul Fazli
4. Nomor Induk Mahasiswa : 12010117423
5. Kegiatan : Bimbingan Skripsi
No K"(;:l;glgtlalsi Materi Bimbingan .;.r::; Keterangan

} H 13 Februari 2025 Bab IV Temuan dan Pembahasan (Temuan) /,p ‘% 35

2. | 17Februari2025 | BabIV Temuan dan Pembahasan (Temuan) )F‘fg g

3. | 10Maret2025 | BabIV Temuan dan Pembahasan (Temuan) /? Y%r

4 | 18Maret2025 | BabIV Temuan dan Pembahasan (Pembahasan) }f’f G

'
- 15 April 2025 Bab IV Temuan dan Pembahasan (Pembahasan) yyﬁ

4 <
6. 21 April 2025 Bab IV Temuan dan Pembahasan (Pembahasan) /? 77

7 05 Mei 2025 Bab V Penutup (Kesimpulan dan Saran) ﬁ?g i~

8. 21 Mei 2025 ACC Munaqasyah /p/ 5’7 7

Pekanbaru, 21 Mei 2025
Pembimbing

e

Sopyan, S.Ag.,, M.Ag.
= NIP. 197104131998031009

<

NI
|

o
o N




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Azmul Zul Fazli, lahir di Pematang Balam, pada tanggal
30 November 2001. Penulis merupakan anak pertama dari
dua bersaudara dari pasangan Ayahanda Ahmad Tarmizi
dan Ibunda Masta. Pendidikan formal yan ditempuh oleh

penulis adalah SD Negeri 006 Petani pada tahun 2008 dan

lulus di tahun 2014. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di
MTS Darul Hikmah Pekanbaru dan lulus pada tahun 2017. Selanjutnya penulis
melanjutkan pendidikan di MA Darul Hikmah Pekanbaru dan lulus pada tahun
2020.

Kemudian pada tahun 2020 penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan
Tinggi Negeri dan mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru. Tahun 2023 penulis mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Kelurahan Pangkalan Tujuh, Kab. Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Penulis juga
mengikuti program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 15
Pekanbaru untuk mengajar mata pelajaran PAL.

Atas berkat rahmat Allah Swt. serta doa dan dukungan dari orang-orang
tercinta, akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul “Metode
Amsal dalam Pendidikan Akhlak” di bawah bimbingan Bapak Sopyan, S.Ag.,

M.Ag.



